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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan dengan judul Model 

Peningkatan Mutu Pelayanan Lembaga Filantropi Islam Terhadap Donatur 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Standar Mutu Pelayanan yang dilakukan oleh dompet dhuafa 

terhadap Donatur mencakup Tangibles unsur tampilan fisik 

penunjang pelayanan yang diberikan kepada Donatur, Reliablity 

merupakan aspek pelayanan yang diberikan dompet dhuafa 

Yogyakarta dengan mendasarkan diri kepada ketepatan dalam 

memberikan pelayanan kepada Donatur dompet dhuafaYogyakarta, 

Responsiveness merupakan aspek Pelayanan yang diberikan 

dompet dhuafa Yogyakartakepada Donatur yang dilakukan dengan 

ikhlas, Kepastian merupakan aspek pelayanan yang dilakukan guna 

memberikan kepercayaan dan kenyamanan pelayanan kepada para 

donatur agar Loyal dan Emphaty merupakan aspek pelayanan yang 

diberikan dengan memfokuskan kepada pelayanan yang bersifat 

personal. Dan diantara standar mutu pelayanan tersebut standar 

reliability dan empathy menjadi standar yang paling maksimal 

dilakukan oleh dompet dhuafa Yogyakarta.  

2. Proses Peningkatan Mutu Pelayanan lembaga filantropi islam 

terhadap Donatur Dompet Dhuafa dilaksanakan melalui 3 tahapan 
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yaitu pertama, peningkatan sarana fisik penunjang pelayanan yang 

dalam pelaksanaanya masih tidak dapat dilaksanakan dengan 

maksimal dikarenakan pertanggungjawaban yang dilakukan oleh 

dompet dhuafa Yogyakarta terhadap masyarakat terkait alokasi 

penerimaan zakat yang besar. Kedua, pengembangan kualitas 

sumber daya manusia di Dompet Dhuafa Yogyakartamelalui 

tahapan magang, outbond, dan skill pada setiap bagian divisi baik 

terpusat maupun di setiap daerah. Kedua, Pemenuhan janji 

pelayanan kepada Donatur yang dilakukan oleh dompet dhuafa 

Yogyakarta dengan mengacu kepada iklan yang dalam 

pelaksanaannya dilakukan dengan cara lama maupun modern dan 

juga dikerjasamakan melalui media baik cetak maupun elektronik. 

Mengenai Dampak yang diterima dari proses peningkatan mutu 

pelayanan tersebut dari sisi peningkatan fasilitas pelayanan fisik 

yang belum bisa dinikmati sepenuhnya. Dari sisi peningkatan 

SDM, para amil mendapatan bekal kemampuan teknis maupun 

bekal kemampuan spiritual. Dari sisi peningkatan janji pelayanan, 

para Donatur memiliki banyak akses dan variasi untuk 

mendapatkan informasi mengenai dompet dhuafa Yogyakarta.  

 

B. Saran 

Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memiliki 

beberapa saran yang dapat dijadikan masukan diantaranya: 
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1. Bagi dompet dhuafa Yogyakartaterkait dengan standar mutu 

pelayanan lembaga filantropi islam terhadap donatur dompet 

dhuafa Yogyakarta dapat dengan melakuklan  pemaksimalan pada 

dimensi tangibles, responsiveness, dan kepastian 

(assurance).Proses peningkatan Mutu Pelayanan yang dilakukan 

dompet dhuafa Yogyakartadapat ditingkatkan dengan 

mendatangkan pihak yang berkompeten untuk melakukan 

pengembangan sumber daya manusia dikarenakan adanya amil 

yang harus merangkap sebagai panitia. Sedangkan untuk 

pemenuhan janji dan penyebaran iklan dapat dilakukan dengan 

mengembangkan lebih banyak jaringan. 

2. Bagi yang hendak melaksanakan penelitian sejenis ini untuk 

dijadikan replikasi dapat ditambahkan dengan membandingkan  

antara beberapa lembaga filantropi sebagai pembanding. Atau bisa 

juga dengan menambahkan unsur di dalamnya misalnya dengan 

menjadikan penerima manfaat sebagai subjek penelitian.  
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